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ABSTRACT

Wendit Water Tourism Park is a tourism area that can be the main tourist
attractions in the form of bathing pool and long-tailed monkey species habitat. The research
aims to development strategies for Wendit Water Park. Respondents in this research are in
accordance with the analysis of stakeholder engagement based on main tasks and functions
to achieve goals. In this study, data was collected using observation, questionnaires,
interviews. The method used is descriptive, delphi, IFAS-EFAS and SWOT analysis to
show strategies that can be carried out in developing the Wendit Water Tourism Park area
by increasing new innovations promotion and tour packages. The implication in this
research is to pay attention to the factors that cause the decline in tourism quality which
also has an impact on the decline in visitors and the UPDT management of the Wendit
Water Tourism Park area can be more responsive to the potential it has.

Keywords: tourism, tourism development 6A, development strategy.

ABSTRAK

Taman Wisata Air Wendit adalah wilayah kawasan pariwisata yang memiliki
berbagai potensi yang dapat dinikmati dan memiliki daya tarik wisata utama berupa kolam
pemandian dan habitat jenis monyet ekor panjang. Penelitian bertujuan merumuskan
strategi pengembangan kawasan Taman Wisata Air Wendit. Responden pada penelitian ini
sesuai dengan analisis pemilihan stakeholder berdasarkan TUPOKSI untuk mencapai
tujuan. Pada penelitian ini data dikumpulkan menggunakan observasi, kuesioner,
wawancara. Metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif untuk mendeskripsikan secara
teori dengan kondisi eksisiting dari keseluruhan variabel penelitian yang kemudian
dilanjutkan dengan analisis delphi untuk mengetahui faktor - faktor yang menyebabkan
penurunan kualitas wisata pada Kawasan Taman Wisata Air Wendit menurut stakeholder.
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat 7 faktor yang konsensus. Metode
analisis kedua menggunakan analisis IFAS-EFAS dan SWOT untuk menunjukan strategi
yang dapat dilakukan dalam mengembangkan kawasan Taman Wisata Air Wendit dengan
meningkatkan inovasi baru seperti promosi wisata baik dilakukan dengan cara kerjasama
antara pendukung jasa pariwisata ataupun bekerjasama dalam membuat paket perjalanan
wisata. Implikasi dalam penelitian ini yaitu dengan memperhatikan faktor penyebab dari
penurunan kualitas wisata yang juga berdampak pada penurunan pengunjung dan
hendaknya pengelola UPDT kawasan Taman Wisata Air Wendit dapat lebih tanggap
terhadap potensi yang dimiliki.

Kata kunci: pariwisata, pengembangan pariwisata 6A, strategi pengembangan
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PENDAHULUAN

Pengunjung yang data ke obyek
Taman Wisata Air Wendit (TWAW)
terdiri dari anak- anak, ramaja hingga
orang tua. Pengembangan yang dilakukan
pada objek TWAW belum dioptimalkan
yang menyebabkan penurunan jumlah
kunjungan wisatawan pada tahun 2011
jumlah wisatawan 252.484, tahun 2012
dengan jumlah wisatawan 182.768, pada
tahun 2013 dengan jumlah wisatawan
176.443, pada tahun 2014 dengan jumlah
wisatawan 152.699, pada tahun 2015
dengan jumlah wisatawan 153.954, pada
tahun 2016 dengan jumlah wisatawan
153.091, pada tahun 2017 dengan jumlah
wisatawan 152.884, pada tahun 2018
dengan jumlah wisatawan 134.031, pada
tahun 2019 dengan jumlah wisatawan
108.432, pada tahun 2020 dengan jumlah
wisatawan 28.165, pada tahun 2021
dengan jumlah wisatawan 26.905 (Nabila,
Wicaksono, and Wijayanti 2020), keadaan
ini menunjukan bahwa TWAW ini telah
mengalami penurunan selama 10 tahun
terakhir sehingga dari pemasalahan
tersebut  diperlukan  suatu  strategi
pengembangan kedepannya sesuai dengan
kondisi eksisting dilapangan dengan hasil
analisis pengembangan. Menurut (Rusyidi
and Fedryansah 2018) diperlukannya
suatu strategi pengembangan karena akan
menjadi sebuah fondasi atau dasar untuk
meningkatkan kembali kunjungan
wisatawan, serta dari segi pengembangan
suatu wisata dapat memberikan suatu
kepuasan dan pengalaman yang berkesan
kepada para wisatawan, sehingga akan
berdampak juga pada ketertarikan untuk
kembali datang ke TWAW.

Meninjau dari permasalahan tersebut
maka diperlukan suatu strategi - strategi
agar TWAW melakukan pengembangan
terhadap segala potensi wisata yang telah
dimiliki, maka dari itu penulis bermaksud
untuk melakukan kajian penelitian
mengenai  “Strategi Pengembangan
Taman Wisata Air Wendit, Desa
Mangliawan, Kecamatan Pakis,
Kabupaten Malang”.

Untuk mendukung tujuan dari
strategi pengembangan pada penelitian
menggunakan sasaran yaitu:

1. Mengidentifikasi faktor- faktor
yang menyebabkan penurunan
kualitas pada Kawasan Taman
Wisata Air Wendit.

2. Merumuskan strategi
pengembangan Taman Wisata
Air Wendit.

KAJIAN TEORI

a. Strategi Pengembangan

Strategi  adalah alat untuk
mencapai tujuan jangka panjang yang
berorientasi ke masa depan yang
memiliki  konsekuensi multifungsi
dan  multidimensi serta perlu
pertimbangan faktor -faktor eksternal
dan  internal yang  dihadapi
perusahaan (Umar Nimran, 2021).
Menurut (Akay, Kaawoan, and
Pangemanan 2021) strategi
mempunyai dasar atau skema untuk
mencapai sasaran yang dituju. Jadi
pada dasarnya strategi merupakan alat
untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut (Tampubolon 2014)
strategi merupakan sasaran yang
digunakan untuk mencapai tujuan
akhir. Strategi juga merupakan suatu
rencana yang terpadu dan bersifat
mengikat semua bagian organisasi
untuk menjamin pelaksanaan yang
tepat dalam rangka mencapai tujuan.
Menurut Tjiptono (2011) dalam
(Gunawan 2022) strategi merupakan
sekumpulan cara keseluruhan yang
berkaitan ~ dengan  pelaksanaan
gagasan, sebuah rencana dalam kurun
waktu  yang telah  ditentukan
(Gunawan 2022) strategi adalah
rumusan perencanaan untuk mencapai
tujuan  jangka panjang melalui

pengintegrasian  keunggulan  dan

alokasi sumber daya yang ada di

perusahaan.

b. Komponen Pengembangan
Wisata

Komponen merupakan bagian atau
keseluruhan yang membentuk suatu



kesantuan, dimana dalam Kkonteks
pengembangan wisata merupakan
kesatuan untuk membuat suatu obyek
wisata yang nyamanan dalam berwisata
serta menjadi daya tarik dalam berwisata.
Adapun  komponen  yang  perlu
diperhatikan dalam pengembangan wisata
adalah sebagai berikut:

1. Atraksi
Menurut (Darmawan 2019) atraksi
merupakan komponen yang signifikan
dalam menarik wisatawan. Modal atraksi
yang menarik kedatangan wisatawan itu
ada tiga, yaitu:
1. Natural Resources (alami),
2. Atraksi wisata budaya, dan
3. Atraksi buatan manusia itu
sendiri
Menurut (Fitroh, Hamid, and Hakim
2017) atraksi wisata adalah segala sesuatu
yang memiliki keindahan, yang bernilai,
baik yang berupa suatu keanekaragaman,
yang memiliki keunikan, baik dalam
kekayaan budaya maupun hasil buatan
manusia yang menjadi faktor daya tarik
dan menjadi tujuan wisatawan untuk
berkunjung, yang menjadikan wisatawan
termotivasi untuk melakukan wisata ke
obyek wisata tersebut. Atraksi, yang
terdiri dari wisata alam, atraksi buatan,
atraksi budaya, dan atraksi sosial,
merupakan semua hal yang menarik turis
dan bisa berupa tempat seperti alam,
danau, pantai, monumen, dIl. Atraksi
adalah tempat yang diminati turis,
biasanya karena nilai alam atau
budayanya yang intrinsik, signifikansi
sejarah, keindahan alam, menawarkan
rekreasi, petualangan, hiburan dan bahkan
layanan medis untuk pelancong lanjut
usia.(Purwaningrum and Ahmad 2021).
Berdasarkan definisi tersebut, maka
atraksi adalah suatu kemampuan yang
dimiliki untuk mengembangkan
pariwisata yang dapat membuat minat
wisatawan untuk datang kembali untuk
merasakan suatu wisata dengan atraksi
dan potensi dari kawasan wisata tersebut.
2. Amenitas
Amenitas adalah segala fasilitas
pendukung yang bisa memenuhi
kebutuhan dan keinginan wisatawan

selama berada di destinasi. Amenitas
berkaitan dengan ketersediaan sarana
akomodasi untuk menginap serta restoran
atau warung untuk makan dan minum
(Darmawan 2019). Menurut (Dafa Rizky
Prayoga et al. 2022) amenitas adalah
pelengkap dari atraksi utama wisata,
ketiadaan atau kurang baiknya kondisi
amenitas pada lokasi wisata akan
menurunkan minat dari wisatawan
sehingga penyediaan amenitas pada lokasi
wisata sangat penting untuk diperhatikan
keberadaanya. Amenitas untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan pengunjung dari
studi kelayakan pasar, untuk kehidupan
yang baik dan nyaman saat bepergian
seperti makanan, air minum, sanitasi, dan
lain-lain, hal ini mengacu pada fasilitas
yang disediakan di tempat tujuan
(Purwaningrum and Ahmad 2021).
Berdasarkan dari teori tersebut konsep
pengembangan wisata amenitas ini adalah
sebuah pelengkap dari suatu wisata.
Amenitas ini terdiri dari sarana umum,
fasilitas umum serta fasilitas pariwisata.

3. Aksesbilitas

Aksesibilitas adalah sarana dan
infrastruktur untuk menuju destinasi.
Akses jalan raya, ketersediaan sarana
transportasi dan rambu-rambu penunjuk
jalan merupakan aspek penting bagi
sebuah destinasi. Banyak sekali wilayah
di Indonesia yang mempunyai keindahan
alam dan budaya yang layak untuk dijual
kepada  wisatawan,  tetapi  tidak
mempunyai aksesibilitas yang baik,
sehingga ketika diperkenalkan dan dijual,
tak banyak wisatawan yang tertarik untuk
mengunjungina  (Darmawan  2019).
Menurut (Dafa Rizky Prayoga et al. 2022)
aksebilitas adalah kemudahan untuk
mencapai tujuan, yang menyangkut
kenyamanan, keamanan, dan juga waktu
tempuh. Hal ini menjadi sesuatu yang
sangat penting karena semakin tingginya
aksebilitas maka akan semakin mudah
pula untuk di jangkau serta semakin tinggi
tingkat kenyamanan wisatawan maka
semakin banyak pula orang yang
berkunjung. Berdasarkan dari teori
aksesbilitas dapat dikatakan sebagai
sarana infrasturktur dalam kemudahan



untuk mencapai tujuan, dimana dalam
aksesbilitas ini adalah salah satu strategi
untuk meningkatkan wisatawan
berkunjung dengan meningkatkan tingkat
kenyamanan wisatawannya.

4. Akomodasi

Akomodasi dapat diartikan sebagai
penginapan yang tentunya
di satu destinasi dengan destinasi lainnya
akan berbeda. Akomodasi yang umum
dikenal adalah hotel dengan beragam
fasilitas didalamnya. Akomodasi di desa
wisata berbeda dengan akomodasi di
destinasi lain. Akomodasi di desa wisata
biasanya terdiri dari sebagian tempat
tinggal para penduduk setempat atau unit-
unit yang berkembang atas konsep tempat
tinggal penduduk atau biasa dikenal
dengan homestay. Akomodasi untuk
mendukung terselenggaranya kegiatan
wisata di destinasi dapat terletak di lokasi
desa wisata tersebut atau berada didekat
desa  wisata. (Hadiwijoyo  2012).
Berdasarkan definisi tersebut, maka
akomodasi adalah sesuatu yang di
sediakan oleh wisata untuk
mempermudah dan memberikan suatu
kenyamanan untuk para wisatawannya.
Akomodasi ini dapat berupa villa, guest
house maupun hostel.

5. Activities

Activities, merupakan suatu nilai
yang meberikan potensi dari suatu
kawasan baik itu berupa aktivitas wisata
alam, buatan, budaya,maupun khusus.
(Hayati, Achmadi, and Adelia 2021).
Menurut (Nugroho and Sugiarti 2018)
activities adalah aktifitas yang tersedia di
destinasi wisata selain dari daya tarik
wisata utama dengan adanya kegiatan-
kegiatan lain yang dapat dilakukan
wisatawan selama waktu kunjungannya.
Menurut (Purwaningrum and Ahmad
2021) aktivitas sering kali diartikan
dengan berbagai kegiatan. Aktivitas disini
berisi kegiatan yang dapat dilakukan
seperti berjalan-jalan di alam, sejarah &
arsitektur, berperahu, pemandangan,
kesehatan, dan lain-lain. Berdasarkan
definisi tersebut, maka aktivities adalah
sesuatu yang memberikan potensi untuk
mendukung dari suatu atraksi wisata yang

ada, activities ini dapat berupa area
hiburan dimana wisatawan ikut serta
dalam suasana berkegiatan wisata.

6. Ancilary

Ancilary berkaitan dengan
ketersediaan sebuah organisasi atau orang
- orang yang mengurus destinasi tersebut,
hal ini menjadi penting karena walaupun
destinasi sudah mempunyai atraksi,
aksesibilitas dan amenitas yang baik, tapi
jika tidak ada yang mengatur dan
mengurus maka ke depannya pasti akan
terbengkalai (Darmawan 2019). Menurut
(Cooper dkk, 2000) dalam (Darmawan
2019) ancillary adalah dukungan yang
disediakan oleh organisasi, pemerintah
daerah, kelompok atau pengelola
destinasi wisata untuk menyelenggarakan
kegiatan wisata. Menurut (Sugiama 2011)
bahwa ancillary adalah organisasi
pengelola destinasi wisata. Organisasi
pemerintah, asosiasi kepariwisataan, tour
operator dan lain-lain. Dalam hal ini
organisasi dapat berupa kebijakan dan
dukungan yang diberikan pemerintah atau
organisasi untuk  terselenggaranya
kegiatan wisata. Sama hal nya dengan
desa wisata, tentunya penyelenggaraan
desa wisata didukung oleh kebijakan
pemerintah baik daearh maupun pusat
untuk terselenggaranya kegiatan wisata.
Berdasarkan definisi tersebut, maka
ancillary ini adalah salah satu yang
berpengaruh dalam suatu pengembangan,
ancillary ini merupakan kelembagaan
yang mendukung dari suatu wisata
tersebut dalam melakukan promosi
maupun keterlibatan partisipasi
masyarakat dalam wisata tersebut.

7. Available Package

Menurut (Hayati, Achmadi, and
Adelia  2021) available packages
merupakan pengaturan serta kerjasama
dalam mempromosikan suatu daya tarik
wisata ke dalam bentuk sebuah paket
perjalanan wisata oleh pihak biro
perjalanan wisata. Available Package
(paket wisata) merupakan paket yang
menggabungkan beberapa atraksi (event)
dalam satu kurun waktu, dan dibuat oleh
perantara atau pelaku utama. Biasanya
paket wisata memudahkan wisatawan



untuk merasakan dan mengalami berbagai
atraksi dalam satu kesatuan (Ginting
2019). Berdasarkan definisi tersebut,
maka available package sama dengan
paket perjalanan wisata, diaman available
package ini berkaitan dengan suatu

kerjasama promosi baik itu dari
pemerintah maupan swasta untuk
meningkatkan  kunjungan  wisatawan

dengan kombinasi atau gabungan dari
komponen pariwisata.

METODELOGI PENELITIAN

a. Metode Pengumpulan Data

Menurut (Adhi, 2019), metodologi
adalah langkah — langkah suatu penerapan
penelitian dengan cara atau teknik yang
disusun secara teratur yang digunakan
oleh seorang penelitian untuk
mengumpulkan data dan informasi dalam
melakukan suatu penelitian yang sesuai
dengan tujuan sasaran maupun subyek
dan obyek yang akan diteliti.

Dalam pengumpulan data primer
dalam riset ini menggunakan observasi,
wawancara serta dokumentasi dan di
tunjang dengan pengumpulan data
sekunder berupa kumpulan fakta dari
berbagai sumber yang sudah pernah
digunakan atau memperoleh data - data
kepustakaan seperti dokumen, artikel,
jurnal.

b. Metode Analisis Data

i. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif pada sasaran ini
dilakukan sebelum adanya proses analisis
delphi. Variabel- variabel yang telah
ditentukan berdasarkan sintesa kajian
Pustaka akan dibandingkan dengan teori —
teori terkait konsep pengembangan atau
peningkatan kualitas wisata serta dilihat
dari kondisi eksisiting di lapangan
sehingga akan di dapatkan faktor- faktor
yang mempengaruhi atau menyebabkan
menurunnya kualitas di Taman Wisata Air
Wendit ini akan diperkuat menggunakan
analisa  delphi dengan responden
stakeholder yang telah ditentukan.

ii. Analisis Delphi

Analisa delphi adalah suatu metode
yang mempunyai sistem kerja tersendiri

dalam mengumpulkan data dari tenaga
ahli melalui serangkaian kuesioner
dimana sistem kerja pada analisa dephi ini
terdapat beberapa sesi yang disebut
iterasi, yang dimaksud pada iterasi ini
ialah bagian bagian yang dimana bagian
kedua diadakan untuk mempertegas hasil
pada bagian pertama dengan hasil yang
pasti akan mengerucut dan memperoleh
jawaban yang dianggap paling benar,
selanjutnya tahapan terakhir yang dimana
setelah faktor dengan kriteria sama
dengan kesepakatan sebelumnya telah
tercapai.

iii. Analisis IFAS dan EFAS

Analisis faktor internal dan eksternal
adalah  pengolehan faktor dengan
memberikan bobot dan rating pada setiap
faktor. Menganalisis faktor internal
(IFAS) adalah untuk mengetahui berbagai
kemungkinan kekuatan dan kelemahan.
Masalah strategis yang akan dimonitor
harus ditentukan karena masalah ini
mungkin dapat mempengaruhi wilayah
studi kasus penelitian yang akan datang.

Sedangkan menganalisis lingkungan
eksternal (EFAS) yaitu bertujuan untuk
mengetahui  berbagai  kemungkinan

peluang dan ancaman. Menurut (Adi
Wibbowo 2022) penggunaan metode-
metode kuantitatif sangat dianjurkan
untuk membuat peramalan dan asumsi
secara internal. Adapaun langkah-
langkah dari analisis IFAS dan EFAS ini
adalah sebagai berikut:

iv. Analisis SWOT

Analisis SWOT meliputi  aspek
kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman, dimana keempatnya memiliki
keterkaitan satu dengan yang lain. Dengan
adanya keterkaitan tersebut maka akan
diperoleh beberapa strategi atau konsep
dasar  pengembangan yang  dapat
digunakan dalam penentuan konsep dasar
pengembangan dilakukan berdasarkan
analisis SWOT dengan melakukan
penilaian (pembobotan) tersebut
ditampilkan dalam bentuk kuadran yang
akan menentukan strategi pengembangan
selanjutnya.



HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Mengidentifikasi faktor- faktor yang
menyebabkan penurunan kualitas
pada Kawasan Taman Wisata Air
Wendit.

i. Deskripsi
Berdasarkan hasil analisis dengan

menyandingkan teori dan  kondisi

eksisiting dilapangan maka mendapatkan
hasil deskriptif pada wvariabel Atraksi
wisata alam yang dilihat dari nilai
presentase 85,9% tidak berpengaruh
terhadap penurunan kualitas pada
kawasan Taman Wisata Air Wendit,

Wisata buatan dengan kuantitas 1 atraksi

wisata dengan presentase dimensi nilai

79,4% berpengaruh terhadap penurunan

kualitas pada kawasan Taman Wisata Air

Wendit. Wisata budaya yang ada di

kawasan Taman Wisata Air Wendit

termasuk kategori langka dan memiliki
nilai presentase 85,8% yang tidak
berpengaruh terhadap penurunan kualitas
pada kawasan Taman Wisata Air Wendit.

Rumah makan yang tidak beroprasional

pada kawasan Taman Wisata Air Wendit

berpengaruh terhadap penurunan kualitas
pada kawasan Taman Wisata Air Wendit.

Tidak adanya tempat berbelanja berupa

toko  cinderamata atau  oleh-oleh

berpengaruh terhadap penurunan kualitas
pada kawasan Taman Wisata Air Wendit.

Fasilitas parkir dengan kondisi yang tidak

terawat dari kebersihan dan keamanaan

kendaraan berpengaruh terhadap
penurunan kualitas pada kawasan Taman

Wisata Air Wendit. Jarak dari Kota

Kabupaten menuju Kawasan Taman

Wisata Air Wendit sejauh 7 km tidak

berpengaruh terhadap penurunan kualitas

pada kawasan Taman Wisata Air Wendit.

Kondisi jalan yang baik (100meter

kondisi jalan tidak berlubang) tidak

berpengaruh terhadap penurunan kualitas
pada kawasan Taman Wisata Air Wendit.

Tidak tersedianya akomodasi seperti

sarana  penginapan  dalam  radius

jangkauan minimal 500meter
berpengaruh terhadap penurunan kualitas
pada kawasan Taman Wisata Air Wendit.

Jenis activities wisatawan hanya dengan 3

jenis aktivitas memberikan pengaruh

terhadap penurunan kualitas pada

kawasan Taman Wisata Air Wendit.

Kelembagaan pemerintah tidak

berpengaruh terhadap penurunan kualitas

pada kawasan Taman Wisata Air Wendit.

Tidak adanya kelembagaan pendukung

jasa pariwisata berpengaruh terhadap

penurunan kualitas pada kawasan Taman

Wisata Air Wendit. Ketersediaan paket

perjalanan wisata berupa pamflet dan

brosur yang tidak menarik berpengaruh
terhadap penurunan kualitas pada
kawasan Taman Wisata Air Wendit.
ii. Analisis Delphi

Hasil eksplorasi faktor yang telah

dilakukan pada iterasi I dijadikan sebagai
bahan wawancara untuk tahap iterasi II
dalam hal persetujuan faktor-faktor
terhadap penurunana kualitas pada
kawasan Taman Wisata Air Wendit. Hasil
wawancara pertama mengenai
pendefinisian dari para responden akan
dikonfirmasikan melalui iterasi Il kepada
responden yang sama. Adapun hasil
iterasi II ini adalah sebagai berikut:

1. Wisata Alam, Semua reponden
sepakat/setuju  bahwa  penilaian
penurunan kualitas di kawasan
Taman Wisata Air Wendit. Di
wilayah studi wisata alam ini di
diukung dengan tingkat kualitas
wisata yang baik.

2. Wisata Buatan, Semua responden
sepakat/setuju  bahwa  semakin
sedikitnya jumlah atraksi wahana
buatan yang beroperasional akan
semakin sedikit minat kunjungan. Di
wilayah penelitian hanya terdapat 1
wahana yang beropasional dengan
presentase 79,4% sehingga kualitas
wisata buatan masih rendah dan akan
berdampak terhadap kepercayaan

pengguna, kualitas tempat
penyelenggaraan dari pendukung
kegiatan pariwisata tersebut
menurun.

3. Wisata Budaya, Semua reponden
sepakat/setuju bahwa wisata budaya
tidak berpengaruh terhadap penilaian
penurunan kualitas di kawasan
Taman Wisata Air Wendit. Di
wilayah studi wisata budaya ini di
diukung dengan niali kekhasan dari



budaya serta
85,2%.
Rumah Makan atau Restoran, semua
reponden  sepakat/setuju  bahwa
berpengaruh  terhadap  penilaian
penurunan kualitas di kawasan
Taman Wisata Air Wendit karena di
wilayah  penelitian  kurangnya
pemeliharaan dari segi kualitas
fasilitas dan fungsi bangunan yang
menyebabkan tidak beroprasionalnya
Semua responden sepakat/setuju
bahwa tempat berbelanja oleh-oleh
sangat penting di dalam kawasan
wisata. Dalam wilayah penelitian
tidak tersedia fasilitas perbelanjaan
cenderamata  sehingga  terjadi
wisatawan tidak memiliki kesan
dalam berwisata dan berdampak pada
kualitas dari kawasan wilayah
penelitian.

Fasilitas Tempat Parkir, Semua
responden sepakat/setuju semakin
tidak amannya kendaraan bermotor
akibat dari kenakalan kera maka akan
semakin  berpengaruh  terhadap
penurunan kualitas pada kawasan
wilayah penelitian.

Jarak, Semua reponden
sepakat/setuju bahwa jarak tidak
berpengaruh  terhadap  penilaian
penurunan kualitas di kawasan
Taman Wisata Air Wendit. Karena di
wilayah studi jarak antar kota
kabupaten dengan kawasan wisata
Taman Wisata Air Wendit strategis
yaitu hanya berjarak 7km

Semua reponden sepakat/setuju
bahwa  kondisi  jalan tidak
berpengaruh  terhadap  penilaian
penurunan kualitas di kawasan
Taman Wisata Air Wendit. Karena
untuk menuju wilayah penelitian dari
kota kabupaten sudah tergolong baik
yaitu jalan beraspal, rata dan tidak
bergelombang.

Semua responden sepakat/setuju
ketidak tersediaan akomodasi dengan
standar radius jangkauan yang sesuai

tingkat presentase

dalam  standar  wisata  akan
berpengaruh dalam tingkat
kenyamanan wisatawan sehingga

semakin tidak adanya atau jauh

10.

11.

12.

13.

dalam jangkauan maka akan semakin
berpengaruh terhadap penurunan
kualitas pada kawasan wilayah
penelitian.

Semua responden sepakat/setuju
penurunana kualitas kawasan Taman
Wisata Air Wendit dalam jenis
aktivitas tidak dilihat dari segi
kuantitas aktivitasnya namun
penilaian dilihat dari kesan dan
keseruan wisatawan. Di wilayah
penelitian aktivitas ini tidak menjadi
faktor penurunan karena wisatawan
memiliki kesan dan keseruan yaitu
dalam aktivitas melakukan ritual dan
aktivitas wisatawan dengan
kera/monyet.

Ketersediaan Lembaga Pemerintah,
Semua reponden sepakat/setuju
bahwa lembaga pemerintahan tidak
berpengaruh  terhadap  penilaian
penurunan kualitas di kawasan
Taman Wisata Air Wendit. Di
wilayah studi lembaga pemerintahan
berperan aktif, hal ini didukung
dengan tupoksi, tugas dari masing-
masing bidang UPDT Taman Wisata
Air Wendit

Semua reponden sepakat/setuju
bahwa tidak adanya kelembagaan
pendukung jasa pariwisata
berpengaruh  terhadap  penilaian
penurunan kualitas di kawasan
Taman Wisata Air Wendit. Karena
semakin tidak adanya hubungan
kerjasamaa dengan pendukung jasa
pariwisata akan semakin rendah
kunjungan  wisata serta akan
berdampak pula terhadap kualitas
dari kawasan wisata

Semua responden sepakat/setuju
bahwa semakin kurang menariknya
promosi paket wisata (tidak adanya
jenis kegiatan, harga, lokasi, kegiatan
yang menarik, informasi kontak yang

bisa dihubungi, penawaran serta
informasi yang bisa menarik
perhatian  orang  lain)  akan

berdampak juga terhadap kualitas
dari kawasan Taman Wisata Air
Wendit yang dilihat dari jumlah
kunjungan wisata.



Berdasarkan tabel analisis delphi
iterasi II, responden yang dimintai
pendapat dalam analisis ini menghasilkan
kesimpulan bahwa faktor yang sudah
mencapai  konsensus namun tidak
berpengaruh  terhadap  penurunana
kualitas dari kawasan Taman Wisata Air
Wendit adalah wisata alam, wisata
budaya, jarak, kondisi jalan, jenis
activitie, serta ketersediaan lembaga
pemerintah. Sedangkan konsensus yang
berpengaruh yaitu wisata buatan, rumah
makan/restoran,  tempat  berbelanja
cenderamata atau oleh-oleh, fasilitas
tempat parkir, ketersediaan akomodasi
(penginapan), ketersediaan pendukung
jasa pariwisata, dan ketersediaan paket
perjalanan.

b. Merumuskan strategi
pengembangan Taman Wisata Air

Wendit.

i. IFAS
Tabel 1.2 Hasil Analisis Faktor Strategis
Internal (IFAS)

Diaya tarik wisssta S yang menarik di Taman Wisata Air

bebas berkeliaran. Monyet kera ekar
panjang Di hutan keeil Tam: ir Werdit terdagat
puluan jenis prhon seperti kelap, pinus dan

saringgali dipsnuhi pengunjung
0 had Lebaren sampe gengs 1 oo R
Idul Fiti, yang sering puls disebut 07 04 03 O 0

ang ingin

seba
juga terdapat
dengan
lenis aktivitas yang memberian kesan barg terhadap sustu
wisatawan akan menunjang kegitan dari Taman Wisata Al 03 07 07 10 27 0667
Wendit
Jumiah Bobot Kekuatan 1817
Kelemahan (W)
Brakal wisata buatan: Taman Wissta Air Wendit
memipunyai kuslitas wisata yang masih rendah karena 10 10 08 08 35 0,575

kurangnya pengslolaan dan perswatan pads wissta bustan
[T

kian paa kewasan Taman Wisata Ar Wendit
akan 30 ewesen Toman Wisets Ar Weadh 05 08 05 o8 2s 062

iy tokes cenderamata pads kewasan Taman

‘Wikata fi Wendit 05 031 05 03 15 0375

Fasilitas parkir dengan kondei yang kotar secars kebersihan
dan tngkat keamanan mempengaruhi tingket kevamanan 03 03 05 03 13 X3
wisatawn
Jumish 2,108
Total 0271

Sumber: Hasil Analisis IFAS, 2024

Berdasarkan analisis faktor startegis
internal (IFAS) terhadap 4 responden
stakeholder dengan mempertimbangkan
kekuatan dan kelemahan dari kawasan
Taman Wisata Air Wendit. Pada hasil
analisis faktor kekuatan memiliki nilai
atau jumlah bobot sebesar 1,917 dengan
nilai kekuatan tertinggi yaitu 0,750 pada
faktor daya tarik wisata alam yang disusul
dengan nilai 0,667 pada faktor kekuatan
aktifitas wisata serta nilai 0,500 pada
faktor kekuatan wisata budaya. Pada
kelemahan secara internal memiliki nilai
sebesar 2,188 yang dimana dalam analisis
kelemahan tertinggi yaitu pada atraksi

buatan dengan nilai 0,875, kemudian
ketersediaan rumah makan, lantin atau
restoran dengan nilai 0,625 yang disusul
dengan ketidaktersedianya toko
cenderama dengan nilai 0,375 serta
kelemahan fasilitas parker dengan nilai

0,313.
ii. EFAS
Tabel 1.3 Hasil Analisis Faktor
Strategis Eksternal (EFAS)
EFAS Respanden Total Rata- Rata
hhm;@ z a 4

Mseshilitas jarak dari kawasan Taman Wisata Air
W ik _iuuh dari kota kabupsten malsng a7 a7 03 [k} 2 0,500
Kondi jatan Ix;:.?:‘::ﬁ [tidak  berlubang dan
bergelam! aQ, ar a7 a7 267 0,667

Kelembagaan pemerintah: adanya peraturan Bupati

sebagai payung hukum (Rergup No.11 Tabun 008

Testang susuran argansasi dan tata kera Dinas

Rebudayaan dan Pariwisats serts Persturan Bupati 03 03 03 03 13 LEEE]
Malzng No.57 Tehun 2008 tentang unit pelsksanasn

tekais dings (UPDT Taman Wisata A Wendit pada

Dinas Kebudayaan dan Pariissts),

Jumlah 1,500
Ancaman [T)

Ketidak tersedisan akomodesi berupa penginapen
b raius janghuan minimal SD0metes Menagkan o o oo

penurunan kualitas Kawasan Taman Wisats &ir ar 14 nan

Wengit

Titksk tersedianya penduking jasa pariecats dalam

pengelolaan  bepariwisataan  Taman  Wissa  Air

Wendie dalors Nerjscare wista serts bagos 13 10 10 10 4m 1083

‘twasaran wissta yang lebih passing.

Keterseian perjalanan paket wisata yang belum

resksimal 07 o7 10 10 3m 0833
Jumish FEE)
Tatal 0833

Sumber: Hasil Analisis EFAS, 2024

Berdasarkan analisis faktor ekternal
(EFAS)terdapat 2 klasifikasi dengan 4
responden dalam memberikan penilaian
atau rating. Berdasarkan hasil analisis,
nilai peluang yaitu 1,500 dengan peluang
tertinggi yaitu kondisi jalan dengan nilaai
0,667, yang disusul dengan aksesbilitas
jarak dengan score 0,500 serta adanya
kelembaggan pemerintah sebagai payung
hukum menjadi peluang ekternal dengan
nilai 0,333. Pada ancaman eksternal
memperoleh nilai sebesar 2,33 dengan
ancaman tertinggi yaitu karena tidak
tersedianya pendukung jasa pariwisata
dengan nilai 1,083, kemudian disusul
dengan tidak tersedianya paket perjalanan
wisata dengan nilai 0,833 serta ketidak
tersedianya  akomodasi  pendukung
dengan nilai 0,417. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai scoring untuk
IFAS (kekuatan — kelemahan) adalah -
0,271 dan nilai scoring untuk EFAS yang
diperoleh dari score (peluang — ancaman)
adalah -0,883. Untuk lebih jelasnya
kuadran analisis SWOT dapat dilihat pada
Gambar 5.2 berikut.



PELUANG
Kuadran ITT Kuadran I
KELEMAHAN KEKUATAN
027 ¢
e Kuadran
Knadran IV
ANCAMAN

Gambar 1.1 Grafik Letak Kuadran
Analisis SWOT
Sumber: Hasil Analisis [FAS dan
EFAS,2024

Berdasarkan formulasi letak kuadran
pada Gambar 5.2 diatas strategi
pengembangan kawasan Taman Wisata
Air Wendit adalah terletak di kuadran IV.
Posisi ini menandakan sebuah organisasi
yang lemah dan menghadapi tantangan
yang besar. Dimana memiliki bobot nilai
yang rendah dalam lingkungan internal
dan eksternalnya. Setelah perhitungan
bobot factor internal dan eksternal dengan
tabulasi  score IFAS-EFAS  maka
selanjutnya akan masuk pada tahap
matriks SWOT. Matriks SWOT adalah
matriks yang menginterasikan factor
strategis internal dan eksternal. Matriks
ini dapat menggambarkan secara jelas
bagaimana kekuatan dan kelamahan
(internal) yang di sesuaikan dengan
peluang dan ancaman (eksternal) yang
dimiliki.

iii. SWOT
Strategi yang dilakukan
dalam  pengembangan pada

kawasan Taman Wisata Air Wendit

sesuai analisis SWOT dengan
melihat matriks informasi
menghasilkan  empat  alternatif

strategi yaitu alternatif strategi SO
(ciptakan strategi yang mengunakan
kekuatan untuk  memanfaatkan
peluang), alternatif strategi WO
(ciptakan  strategi yang yang
meminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang), alternatif
strategi ST (ciptakan strategi yang
mengunakan  kekuatan  untuk
mengatasi ancama) dan alternatif
strategi WT (ciptakan strategi yang
meminimalkan  kelemahan dan
menghindari ancaman)

Strategi SO (Strength and
Opportunities)

meminimalkan

Ada beberapa starategi dalam
kelemahan

dengan memanfaatkan peluang
di Kawasan Taman Wisata Air
Wendit yaitu:

a.

Memanfaatkan aksesbilitas
yang bagus dan payung
hukum serta meningkatkan
kebersihan, kesehatan,
keselamatan dan kelestarian
lingkungan untuk menjaga
kualitas daya tarik wisata
dalam  kawasan  Taman
Wisata Air Wendit

. Mengadakan event budaya

dan meningkatkan kekhasan
serta kualitas dari
kebersihan, kesehatan,
keselamatan dan kelestarian
lingkungan guna menjadi
daya tarik wisata budaya
yang unik dan memiliki ciri
khas dari suatu kawasan
Taman Wisata Air Wendit
Meningkatkan kuantitas dan
kualitas aktivitas di dalam
kawasan  wisata  tanpa
mengesampingkan sesuatu
yang berkesan bagi
wisatawan

Strategi WO (Weaknesses and
Opportunities)

meminimalkan

Ada beberapa strategi dalam
kelemahan

dengan memanfaatkan peluang
di Kawasan Taman Wisata Air
Wendit yaitu:

a.

Meningkatkan kualitas dari
atraksi wisata buatan agar
wahana yang tersedia dapat
beroprasional
Mengembalikan kualitas dan
fungsi bangunan dari rumah
makan di dalam Kawasan
Taman Wisata Air Wendit

. Meningkatkan kualitas dari

fasilitas parkir agar
wisatawan merasa nyaman
dalam berwisata



d. Meningkatkan kelembagaan
dalam mengatur,
memfasilitasi  sumberdaya
dan distribusi manfaat dalam
upaya peningkatan potensi
pariwisata

Strategi ST (Strength and

Treats)

Ada beberapa strategi dalam
menggunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman di Kawasan
Taman Wisata Air Wendit yaitu:
a. Daya tarik wisata alam,

wisata budaya serta adanya

aktivitas yang dapat
dilakukan  wisatawan  di
dalam kawasan Taman

Wisata Air Wendit juga perlu
dukungan dari luar yaitu
perlu adanya  fasilitas
pendukung wisata seperti
sarana penginapan.

b. Kawasan Taman Wisata Air
Wendit memiliki keragaman
potensi daya tarik wisata,
sehingga cara yang
dilakukan untuk
meningkatkan daya tarik
tersebut adalah perlu adanya

suatu  kerjasama dengan

pendukung jasa pariwisata.
c. Perlu adanya perjalanan

paket wisata  Kawasan

Taman Wisata Air Wendit
sechingga masyarakat tahu
keunikan, keindahan dari
wisata alam, buatan serta
keseluruhan dari kawasan
Taman Wisata Air Wendit
Strategi WT (Weaknesses and
Treats)
Ada beberapa strategi dalam
meminimalkan kelemahan dan

menghindari  ancaman  di
Kawasan Taman Wisata Air
Wendit yaitu:

a. Perlu adanya

peningkatan,perbaikan serta
ketersediaan  dari  sarana
prasarana dalam kawasan
wisata.

a. Mengidentifikasi

b. Perlu adanya akomodasi
penunjang pariwisata seperti
penginapan agar
meningkatkan rasa nyaman
dalam berwisata sehingga
wisatawan  juga merasa
efisien waktu dalam
melakukan perjalanan wisata
di kawasan Taman Wisata
Air Wendit.

c¢. Perlu adanya pendukung jasa

pariwisata untuk
bekerjasama dalam
mempromosikan suatu

kawasanTaman Wisata Air
Wendit mendukung dari
tingkat kunjungan
wisatawan, karena tingkat
kunjungan wisatawan akan
berdampak terhadap suatu
kawasan Taman Wisata Air
Wendit.

d. Perlu adanya inovasi baru
dan  ketertarikan  dalam
meningkatkan promosi dan
memperbaiki program
pengembangan yang lebih
baik untuk menarik
pengunjung sehingga siap
untuk menghadapi
persaingan antar objek.

KESIMPULAN

faktor- faktor

yang menyebabkan penurunan

kualitas pada Kawasan Taman

Wisata Air Wendit.

Faktor — faktor yang menyebabkan
penurunan kualitas pada Kawasan Taman
Wisata Air Wendit di Desa Mangliawan,
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang

adalah :

A

Wisata Buatan

Rumah Makan Atau Restoran
Tempat Berbelanja cenderamata
Fasilitas Tempat Parkir
Ketersediaan Akomodasi
Ketersediaan Pendukung Jasa
Pariwisata

Ketersediaan Paket Perjalanan
Wisata



b. Merumuskan strategi
pengembangan Taman Wisata Air
Wendit.

Dari hasil analisis yang telah
dilakukan maka Taman Wisata Air
Wendit mendukung strategi defensif yaitu
alat pemasaran yang membantu
perusahaan dengan mempertahan
pelanggan yang dapat diambil alih oleh
pesaing. Hal ini tentunya menjadi
tantangan besar bagi Taman Wisata Air
Wendit. Strategi mendesak yang dapat
dilakukan adalah:

1. Perlu adanya peningkatan,perbaikan
serta  ketersediaan  dari  sarana
prasarana dalam kawasan wisata
seperti perbaikan kondisi dari wisata
buatan agar dapat beroprasional,
perlunya peningkatan dari rumah
makan atau restoran serta perlu adanya
ketersediaan toko oleh — oleh atau
cenderamata. Dalam strategi
pengembangan dari keseluruhan dari
kawasan  penelitian ini  maka
diperlukan penambahan 1 kawasan
pusat toko oleh- oleh atau toko
cinderamata, perlunya peningkatan 1
kawasan fasilitas tempat parkir, perlu
peningkatan 1 kawasan oprasional dari
loket wisata, perlunya penambahan 7
unit tempat sampah yang tersebar di
masing — masing zona untuk
menunjang dan meminimalisis dari
pencemaran, perlunya penambahan 3
unit kursi beton, 2 unit kursi penunjang
dari wisatawan untuk menikmati
atraksi alam serta 3 unit sarana fasilitas
kursi  beserta payung, perlunya
penambahan ayunan 1 unit, perlunya
penambahan dan perbaiak 1 kawasan
rumah makan atau restoran serta
diperlukan penambahan sebanyak 3
unit gazebo.

2. Meningkatkan rasa nyaman dalam
berwisata sehingga diperlukan
akomodasi penunjang pariwisata agar
wisatawan merasa efisien waktu dalam
melakukan perjalanan wisata.

3. Perlu adanya inovasi baru dalam
meningkatkan promosi serta
memperbaiki program pengembangan
yang lebih baik dan menarik
pengunjung seperti adanya paket

perjalanan wisata dalam bentuk brosur,
pamflet ataupun memanfaatkan media
sosial sehingga siap untuk menghadapi
persaingan antar wisata lainnya.

4. Perlu adanya pendukung jasa
pariwisata untuk bekerja sama dalam
mempromosikan  kawasan Taman
Wisata Air Wendit.
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